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ABSTRAK 

 
POTENSI ANTIKOAGULAN EKSTRAK BERTINGKAT DAUN KATUK 

(Sauropus androgynus (L.) Merr.) PADA TIKUS WISTAR JANTAN 

 
Danang Wibisono 

1404015068 

 
Daun tanaman Katuk (Sauropus androgynus L.) diduga mengandung senyawa 

flavonoid dan steroid yang berpotensi sebagai agen antikoagulan alami. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak bertingkat daun katuk terhadap 

peningkatan waktu perdarahan pada tikus Wistar jantan. Ekstraksi secara bertingkat 

menggunakan metode maserasi. Hewan uji berupa tikus Wistar jantan yang dibagi 

menjadi 5 kelompok dengan jumlah 5 ekor tiap kelompok. Pengujian menggunakan 

kelompok normal (NaCMC), kelompok positif (heparin), dan 3 kelompok uji dosis 

400 mg/kgBB (ekstrak n-heksana, ekstrak etil asetat, dan ekstrak etanol 70%). 

Pengujian antikoagulan menggunakan parameter Bleeding time, Fibrin time, dan 

hapusan darah. Data Bleeding time dan Fibrin time yang diperoleh dianalisa secara 

statistik dengan uji ANOVA satu arah (p<0,05) yang dilanjutkan dengan uji 

Tukey. Hasil ANOVA Bleeding time dan Fibrin time menunjukan adanya 

pengaruh pemberian ekstrak bertingkat daun katuk dosis 400 mg/KgBB terhadap 

peningkatan waktu perdarahan (p<0,05). Hasil uji TUKEY Bleeding time dan 

Fibrin time menunjukan adanya perbedaan bermakna pada kelompok uji (p>0,05). 

Kelompok ekstrak etanol 70% memiliki kemampuan paling besar sebagai 

antikoagulan dan aktivitasnya lebih baik dibandingkan kelompok ekstrak lainnya. 

 
Kata kunci: Antikoagulan, Daun Katuk, Ekstrak bertingkat,  Sauropus androgynus L. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar belakang 

Data dari World Health Organization (2012) menunjukan, penyakit 

kardiovaskular merupakan salah satu masalah kesehatan utama di negara-negara 

maju dan berkembang termasuk Indonesia. Sekitar 17,7 juta orang di dunia 

meninggal akibat penyakit kardiovaskuler. Lebih dari tiga perempat kematian 

akibat penyakit kardiovaskuler didunia terjadi di negara berkembang. Berdasarkan 

total kematian akibat penyakit kardiovaskuler, 6,7 juta (38,3%) disebabkan oleh 

stroke dan 7,4 juta (42,3%) disebabkan oleh Penyakit Jantung Koroner (PJK). Data 

riset kesehatan dasar di Indonesia (2018), menunjukkan data stroke dan PJK 

berdasarkan diagnosis dokter yaitu sebesar 10,9% (stroke) dan 1,5% (PJK) dari 

jumlah total penduduk Indonesia. Sedangkan menurut survei Sample Registration 

System jika dilihat dari penyebab kematian tertinggi di Indonesia, 12,9% kematian 

diakibatkan oleh PJK. Dari prevalensi tersebut, angka tertinggi ada di Provinsi 

Kalimantan Utara (2,2%), DIY (2%), Gorontalo (2%), Sulawesi Tengah (1,9%), 

DKI Jakarta (1,9%), Kalimantan Timur (1,9%), Sulawesi Utara (1,8%), dan 

terendah di Nusa Tenggara Timur (0,7%) (Kementerian kesehatan RI, 2019). 

Salah satu penyebab PJK adalah karena adanya penyumbatan pada aliran darah 

akibat proses pembekuan darah yang tidak normal. 

Pembekuan darah merupakan bagian dari sistem hemostasis. Hemostasis 

merupakan mekanisme alami tubuh untuk menghentikan pendarahan pada tempat 

terjadinya luka. Fungsi utama mekanisme hemostasis ini adalah menjaga keenceran 

darah (Blood fluidity) sehingga dapat mengalir dengan baik dalam sirkulasi, serta 

membentuk trombus sementara pada dinding pembuluh darah yang mengalami 

kerusakan (Kementerian kesehatan RI, 2018). Pada tubuh yang sehat trombus 

akan dilarutkan kembali secara alami, tetapi pada beberapa situasi trombus tidak 

larut secara alami dan terbawa oleh aliran darah. Hal ini akan menyebabkan 

terjadinya penyumbatan yang mengakibatkan aliran darah terhambat. 

Penghambatan aliran darah pada tubuh akan mengakibatkan organ tidak mendapat 

asupan oksigen dan nutrisi yang dibutuhkan untuk bisa bekerja dengan optimal 

sehingga menimbulkan berbagai penyakit seperti PJK dan Stroke (Kementerian 

kesehatan RI, 2018). 
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 Penyumbatan pada pembuluh darah dapat diatasi dengan pemberian 

antikoagulan. Antikoagulan merupakan golongan obat yang dipakai untuk 

menghambat pembekuan darah. Golongan obat ini tidak dapat melarutkan bekuan 

darah seperti trombolotik. Antikoagulan bekerja sebagai pencegah pembentukan 

bekuan darah baru. Antikoagulan dapat dimanfaatkan untuk mencegah 

pembekuan darah dan mengurangi trombus yang terjadi sehingga ukuran trombus 

dapat mengecil (Kurniawan, 2016). Ada beberapa jenis antikoagulan diantaranya 

adalah heparin yang diberikan secara parenteral dan merupakan obat pilihan 

pertama apabila diperlukan efek yang cepat, misalnya untuk deep vein thrombosis 

(DVT) dan emboli paru (Kementerian kesehatan RI, 2018). Heparin mencegah 

thrombosis dengan inaktivasi faktor x, sehingga mencegah perubahan prothrombin 

menjadi thrombin dan mencegah pembentukan fibrinogen menjadi fibrin 

(Kurniawan, 2016). Efek samping dari pemberian heparin adalah perdarahan, 

terutama pada penggunaan jangka Panjang yang dapat menyebabkan nyeri otot, 

nyeri tulang, dan osteoporosis (Kurniawan, 2016). Banyaknya efek samping 

heparin mendorong semakin banyaknya penggunaan obat-obatan tradisional. 

Obat-obatan tradisional biasa menggunakan bahan-bahan alami seperti tanaman 

obat untuk dimanfaatkan dalam pengobatan. Penelitian yang ada mengenai 

tanaman obat sangat membantu pemilihan bahan pembuatan obat tradisional. Efek 

samping yang dihasilkan obat tradisional sangat minim jika digunakan secara 

tepat yang meliputi ketepatan dosis, pemilihan bahan, ketepatan cara penggunaan, 

ketepatan waktu penggunaan, dan tidak disalahgunakan (BPOM RI, 2008). Salah 

satu tanaman yang bisa dijadikan sebagai obat tradisional antikoagulan adalah 

katuk (Sauropus androgynus L.). Katuk memiliki kadar vitamin B, C, protein, 

mineral dan kadar provitamin A karoten yang tinggi. Analisis fitokimia 

menunjukan katuk memiliki kandungan flavonoid, alkaloid, fenol, saponin, tanin, 

saponin dan glikosida (Kementerian Kesehatan RI, 2014). 

Penelitian Winanda (2018) menunjukan bahwa ekstrak etanol 70% daun katuk 

memiliki aktivitas antikoagulan pada plasma darah manusia. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Magdalena (2015) menduga bahwa flavonoid yang terdapat pada air 

perasan daun katuk dengan dosis 45mg/kgBB dapat memperpanjang waktu 

perdarahan (Bleeding time) pada tikus jantan sehingga dapat digunakan sebagai 

alternatif obat antitrombotik. Berdasarkan hasil penelitian tersebut menyatakan 

bahwa mekanisme kerja flavonoid memiliki aktivitas sebagai antikoagulan. Selain 
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itu katuk juga mengandung senyawa steroid. Penelitian Corteze et al (2016) 

membuktikan bahwa senyawa steroid pada tanaman Protorhus longifolia 

berkhasiat sebagai senyawa antikoagulan. Dari uraian di atas, banyaknya khasiat 

pada tanaman katuk, mendorong untuk dilakukan penelitian lebih lanjut dalam 

bentuk ekstraksi bertingkat. 

Ekstraksi bertingkat dilakukan untuk memisahkan senyawa aktif berdasarkan 

tingkat kepolarannya. Senyawa steroid dan terpen larut dalam pelarut non polar (n- 

heksana). Senyawa alkaloid, tanin, flavonoid, dan minyak atsiri larut dalam pelarut 

semi polar (etil asetat). Senyawa fenol, tanin, glikosida dan flavonoid larut dalam 

senyawa polar (etanol). Hal ini dilakukan untuk mengetahui senyawa pada tingkat 

kepolaran mana yang efektif sebagai antikoagulan. Pengujian menggunakan 

kelompok normal (aquadest), kelompok positif (heparin), dan 3 kelompok uji 

(ekstrak n-heksana, ekstrak etil asetat, dan ekstrak etanol 70%) dengan masing- 

masing 5 ekor tikus pada tiap kelompok. Pengujian antikoagulan dilakukan 

menggunakan Bleeding time, Fibrin time dan hapusan darah menggunakan 

mikroskop. Parameter yang digunakan yaitu nilai normal Bleeding time 1-6 menit 

dan Fibrin time 1-3 menit (Kurniawan, 2016). 

B. Permasalahan Penelitian 

Daun Katuk mengandung senyawa aktif flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, 

fenol, dan steroid. Senyawa flavonoid dan steroid diduga berpotensi sebagai 

antikoagulan. Senyawa flavonoid dapat larut pada pelarut polar dan semi polar. 

Senyawa Steroid dapat larut pada pelarut polar, semi polar, maupun non polar. 

Sehingga pada penelitian ini dilakukan ekstraksi secara bertingkat. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah, apakah ekstrak bertingkat daun 

katuk memberikan aktivitas antikoagulan pada sel darah tikus Wistar jantan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh ekstrak bertingkat daun Katuk 

terhadap sel darah tikus Wistar jantan dengan parameter bleeding time, fibrin time, 

dan hapusan darah. 

D. Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi dan bukti ilmiah mengenai potensi ekstrak bertingkat 

daun katuk sebagai alternatif antikoagulan.
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